BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab ini penulis akan menyajikan kesimpulan dari hasil analisa
data yang telah dijabarkan pada bab | sampai bab V, dan berdasarkan data-
data yang diperoleh melalui observasi, wawancaradan dokumentasi yang
berkaitan dengan sosialisasi program pertanian terpadu oleh Comunity
Development PT IKPP di kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Sosialisasi
program  dilakukan melalui empat tahapan sosialisasi yaitu tahapan
penegenalan, penggunaan saluran komunikasi, jangka waktu dalm sosialisasi
program dan penerimaan inovasi oleh khalayak sasaran.

Proses sosialsiasi sekunder merupakan proses penyampaian pikiran
dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang
(symbol) sebagai media. lambang sebagai media primer dalam proses
komunikasi adalah pesan verbal (bahasa), dan pesan non verbal (kial atau
gesture, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya) yang secara langsung
dapat / mampu menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator
komunikan. dalam sosialsasi primer terdiri dari tahapan turun langsung
kelapangan dalam mensosialisasikan Program Pertanian Terpadu, staff
Community Development melakukan survey turun langsung kelapangan
menyapa langsung masyarakat kecamatan tualang untuk mempromosikan
program ini, dalam hal ini tentunya banyak pihak yang terlibat untuk turun
kelapangan dalam mensosialisasikan program pertanian terpau ini yang kedua
mengadakan pelatihan yang dilakukan selama lima hari di PPKM. Yang kedua
sosialsiasi secara sekunder dalah proses penyampaian pesan oleh komunikator
kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua
setelah memakai lambang sebagai media pertama.

Proses komunikasi secara sekunder yaitu menggunakan media yang
dapat diklasifikasikan sebagai media massa (surat kabar, televisi, radio, dsb.),
dalam sosialisasi sekunder staff CD PT IKPP menggunakan media massan dan
media sosial sebagai media sosialisasi program pertanian terpadu di
kecamatan tualang kabupaten siak.
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B. Saran
Berdasarkan dari hasil kesimpulan analisa di atas, penulis memberikan
saran kepada Staff Community Development PT IKPP perawang sebagai
berikut :

1. Community Development PT IKPP Perawang dalam mensosialisasikan
program pertanian terpadu kurang melakukan penjaringan secara meluas
dan terbuka sehingga masyarakat tidak banyak yang mengetahui adanya
Program pertanian teradu ini, alangkah baiknya staff Cmmunity
Development mengadakan sosialisasi terbuka dan menyebarkan seperti
selebaran brosur kepada masyarakat tentang adanya program yang
diadakan oleh perusahaan PT IKPP Perawang.

2. Dalam mensosialisasikan Program Pertanian Terpadu ini alangkah baiknya
staff Cmmunity Development menggunakan lebih banyak media sosial
seperti Web pribadi, instagram dan di informasikan secara terbuka
sehingga masyarakat dapat mengetahui langsung Program Pertanian
Terpadu yang dibentuk oleh Community Development PT IKPP Perawang
bukan dari mulut ke mulut dan Rekomendasi dari peserta alumni dan dari
pihak RT setempat saja .

3. Untuk penyebarluasan informasi diharapkan ada kerja sama antara
perusahaan dengan Peserta Program Petani Binaan untuk mengajak dan
memberitahu rekan kerabat dan sanak saudara yang ingin bergabung untuk
mengikuti program petani binaan ini. Agar semua masyarakat memiliki
kesempatan untuk bergabung, dan untuk menghindari penyalahgunaan
modal yang diberikan perusahaan, mengenai peserta program seharusnya

selalu ada peningkatan dan penambahan peserta dalam setiap tahunnya



